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1.1 Latar Belakang

UMKM di Indonesia merupakan salah satu soko guru perekonomian Indonesia
selain koperasi. Perkembangan jumlah UMKM dari tahun ke tahun semakin
bertambah, namun hanya sedikit UMKM yang mengalami perkembangan dalam
hal kinerja keuangannya. Hal ini dikarenakan UMKM masih memiliki pengetahuan
yang lemah dalam proses pencatatan akuntansi dan kesadaran yang rendah tentang
pentingnya informasi akuntansi dalam dunia usaha.

Akuntansi adalah suatu seni untuk mengumpulkan, mengidentifikasi,
mengklasifikasi, mencatat transaksi sesuai kejadian yang berhubungan dengan
keuangan untuk mendapatkan informasi berupa laporan keuangan yang dapat
digunakan oleh pihak yang berkepentingan (Sumarsan, 2013:1).

Melihat manfaat yang dihasilkan akuntansi, ldealnya para pelaku UMKM
seharusnya sadar bahwa akuntansi penting bagi usaha mereka, Tetapi kenyataannya
masih banyak para pelaku UMKM yang memiliki pengetahuan yang lemah
mengenai manfaat dari ilmu akuntansi tersebut baik secara sederhana maupun
digital.

Penggunaan akuntansi dapat mendukung kemajuan UMKM khususnya dalam hal
keuangam. Peningkatan laba juga dapat direncanakan dengan menggunakan
akuntansi. Dengan tingkat laba yang semakin meningkat, perkembangan UMKM
akan menjadi lebih baik sehingga UMKM akan benar-benar menjadi salah satu
solusi bagi masalah perekonomian di Indonesia. Namun, masih banyak UMKM

yang belum menggunakan akuntansi dalam kegiatan bisnisnya.
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Gambar 1. Jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah 2014-2019

Pelaksanaan kegiatan PKPM Kkali ini dilakukan di Desa Sanggi, Kecamatan Padang
Cermin, Kabupaten Pesawaran dalam kurun waktu 30 hari. Desa Sanggi memiliki
beberapa Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan terdapat banyak potensi
yang bisa dikembangkan salah satunya UMKM Syrup Mangrove pemiliknya Ibu
Ida Ningsih dan Bapak Mohammad Rozikin.

UMKM Sirup Mangrove milik Ibu Ida Ningsih dan Bapak Mohammad Rozikin ini
merupakan usah minuman syrup mangrove yang terbuat dari buah mangrove, yang
di kupas kulitnya lalu diambil daging buah mangrove tersebut, serta direndam
dengan air bersih lalu di rendam lagi dengan air lalu diambil sari buahnya serta
diberi gula putih. Rasanya asam dan manis. Minuman ini cukup terkenal di daerah

kecamatan padang cermin terutama desa sanggi.

Permasalahan yang dimiliki UMKM Sirup Mangrove milik Ibu Ida Ningsih dan
Bapak Mohammad Rozikin yaitu mengenai permasalahan pemasaran, belum
adanya pencatatan laporan keuangan dan segmen pasar yang dituju serta kurangnya
Sumber Daya Manusia (SDM) hal ini yang menyebabkan UMKM ini masih belum
dapat bersaing secara baik dalam pasar tersedia, Oleh karena itu didalam kegiatan
Pengabdian Masyarakat ini saya berinovasi untuk membantu UMKM Sirup

Mangrove milik Ibu Ida Ningsih dari Bapak Mohammad Rozikin



dengan memanfaatkan ilmu akuntansi dengan cara mengimplementasikan
pengetahuan dibidang ilmu ekonomi kepada UMKM. Dikarenakan UMKM Ibu Ida
Ningsih dan Bapak Mohammad Rozikin tersebut belum ada pembukuan pencatatan
terperinci mengenai transaksi-transaksi yang telah terjadi baik pencatatan secara
manual maupun digital. Saya memberikan pemahaman mengenai manfaat dari ilmu
akuntansi kepada pemilik UMKM Sirup Mangrove dan memberikan pengetahuan
bagaimana cara membuat pembukuan keuangan secara sederhana atau manual
dengan memanfaatkan media Buku Kas sebagai alat pencacatan laporan keuangan
serta memberikan sosialisasi pelatihan pencatatan laporan keuangan secara digital
melalui aplikasi BukuKas yang tersedia di aplikasi playstore

Dengan adanya pembukuan mengenai pencatatan keuangan tersebut serta
pengetahuan mengenai pencatatan keuangan digital, dapat memudahkan pemilik
UMKM untuk mengetahui betapa pentingnya ilmu akuntansi didalam kegiatan
usaha serta dapat memberikan informasi pengelolaan dana seperti laba yang
dihasilkan dan kerugian yang terdapat di usaha miliknya dan secara tidak langsung

berfungsi sebagai alat pengendali keuangan di dalam UMKM tersebut.

1.1.1 Profil dan Potensi Desa

Desa Sanggi terbentuk sejak tahun 1936, seiring dengan pesatnya pertambahan
penduduk diprovinsi Lampung dan dipulau Jawa, maka pada tahun 1970
berdatanglah penduduk baik yang dari pulau Jawa maupun dari wilayah Provinsi

Lampung lainnya. Pada tahun 1975 terbentuknya Dusun Sanggi Induk, Dusun



Piabung, Dusun Karang Anyar, Dusun Karang Indah, dan Dusun Kampung Baru.
Masyarakat Desa Sanggi adalah masyarakat yang majemuk karena terdiri dari
berbagai suku (etnis) dan agama. Beberapa suku yang ada didesa ini diantaranya
adalah : suku Jawa, Sunda, Padang, Palembang, Lampung dan Batak. Sedangkan

agama yang dianut adalah 98% beragama islam.
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Gambar 2. Peta Desa Sanggi

1. Batas Wilayah Desa
Letak Geografis Desa Sanggi :
e Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Padang Cermin
e Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Durian
e Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Piabung

e Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kampung Baru

2. Luas Wilayah Desa
Luas Wilayah Desa 1.600 HA

3. Orbitasi
e Jarak ke Ibu kota Kecamatan terdekat 500M
e Jarak ke Ibu kota Kabupaten 10KM

e Jarak ke Ibu kota Provinsi : Tidak Terdata



Tabel 1. Daftar nama dusun dan Jumlah RT di Desa Sanggi

Nama Dusun Jumlah RT
Sanggi Induk 5
Piabung 3
Karang Anyar 4
Karang Indah 3
Kampung Baru 2
Jumlah 17

Tabel 2. Susunan Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Sanggi

Jabatan Nama
Kepala Desa Harli
Sekretaris Desa Epri Wahyudi, S.Kom
Kepala Urusan Tata Usaha Lisa Noviantika
Kepala Urusan Keuangan Ade Kurniawan, Amd. Ak.
Kepala Urusan Perencanaan Agus Susanto
Kepala Seksi Pemerintahan Febriansyah A.Md.Kom
Kepala Seksi Kesejahteraan Agus Bahtiar
Kepala Seksi Pelayanan Sri Mulyani, S.H
Kepala Dusun I Sanggi Induk Akuan Rois
Kepala Dusun Il Piabung Saiful Rosid
Kepala Dusun Il Karang Anyar Wajib Hartono
Kepala Dusun IV Kampung Baru M. Ikbal
Kepala Dusun V Karang Indah Suwardi




1.1.2 Profil UMKM

Nama Pemilik : Ibu Ida Ningsih dan Bapak Mohammad Rozikin

Nama Usaha : Syrup Mangrove

Alamat Usaha : Desa Sanggi, Kecamatan Padang Cermin,

Kabupaten Pesawaran.

Jenis Usaha : Mandiri
Jenis Produk : Olahan sirup

Skala Usaha : Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Tahun Berdiri : 2020

Produk yang ditawarkan : Sirup Mangrove

Jumlah Tenaga Kerja :2
No. Telephone/HP : 081279458619
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Gambar 4. Peta UMKM Sirup Mangrove



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada kegiatan ini :

Bagaimana Strategi Mengoptimalkan Laba Usaha di Desa Sanggi Kecamatan Padang

Cermin Kabupaten Pesawaran?

1.3 Tujuan PKPM

Tujuan dari kegiatan PKPM ini adalah untuk mengoptimalkan laba usaha di Desa Sanggi
Kecamatan Padang Cermin melalui perhitungan laporan keuangan sederhana kepada pelaku
usaha UMKM.

1.4 Manfaat PKPM
1.4.1 Manfaat Bagi Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya :

1. Sebagai bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian Institut Informatika
dan Bisnis dan Darmajaya kepada masyarakat khususnya Desa Sanggi.

2. Sebagai acuan dan bahan atau referensi tambahan pengetahuan dibidang
teknologi informasi bagi civitas akademik di Institut Informatika dan

Bisnis Darmajaya.

1.4.2 Manfaat Bagi Mahasiswa
1. Mendapatkan nilai lebih yaitu kemandirian disiplin, tanggung jawab dan
jiwa kepemimpinan.
2. Menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa yang dapat digunakan
untuk menyongsong dimasa yang akan datang.
Mahasiswa dapat memiliki kemampuan bersosialisasi dengan masyarakat.
. Memberikan pengalaman nyata bagi mahasiswa.

. Sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat.
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. Sebagai salah satu acuan untuk mahasiswa lebih mengerti tentang

mengembangan waktu.



1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat Desa
1. Meningkatkan jiwa kewirausahaan bagi masyarakat di Desa Sanggi
2. Memberdayakan Usaha Kecil Menengah, membantu perekonomian
masyarakat dan terbukanya peluang usaha.

3. Bersinergi dalam pekerjaan kegiatan masyarakat di Desa Sanggi.

1.4.4 Manfaat Bagi UMKM
1. Membantu pemilik UMKM untuk mengetahui strategi pemasaran yang
baik.
2. Membantu UMKM dalam memasarkan produk melalui Media Sosial.

1.5 Mitra Yang Terlibat

Mitra yang terlibat dalam pelaksanaan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat
(PKPM) ini adalah sebagai berikut :
1. Kepala Desa Sanggi, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran.

2. UMKM olahan Sirup Mangrove Ibu Ida Ningsih dan Bapak Mohammad
Rozikin.

3. Warga sekitar Desa Sanggi, Kecamatan Padang Cermin Kabupaten
Pesawaran.



